BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan pada temuan-temuan penelitian, maka simpulan
dalam penelitian ini berdasarkan masalah yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:

1. Time available berpengaruh terhadap instore browsing di Hypermarket
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan waktu dalam
berbelanja memiliki pengaruh yang positif terhadap kegiatan instore
browsing di Hypermarket.

2. Shopping enjoyment berpengaruh terhadap instore browsing di
Hypermarket Surabaya, dapat disimpulkan bahwa kenyamanan dalam
berbelanja memiliki pengaruh yang positif terhadap kegiatan instore
browsing di Hypermarket.

3. Impulse buying tendency berpengaruh terhadap instore browsing di
Hypermarket Surabaya, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan untuk
melakukan pembelian tanpa perencanaan memiliki pengaruh yang

positif terhadap kegiatan instore browsing di Hypermarket.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan acuan penelitian yang dilakukan oleh
Beatty dan Ferrel (1998) penelitian ini menggunakan 9 variabel penelitian
tetapi  penelitian ini tidak memungkinkan untuk melakukan analisa 9
variabel penelitian sebagaimana jurnal acuan dan variabel penelitian yang
digunakan adalah: time available, shopping enjoyment, dan impulse buying
tendency, dan instore browsing. Pembatasan variabel yang diteliti
dimaksudkan untuk mambatasi rumusan masalah sehingga hasil penelitian
lebih terfokus.

51



52

5.3. Saran

Berdasarkan pada simpulan penelitian di atas, maka saran yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Time available berpengaruh terhadap instore browsing di Hypermarket
Surabaya, nilai terendah dari variabel ini adalah indikator pertama
dengan nilai korelasi 0,871 yang menyatakan bahwa: konsumen
memiliki ketersediaan waktu yang memadai selama berbelanja. Untuk
itu, saran saya sebaiknya manajemen mendesain internal store yang
menarik sehingga konsumen yang mengunjungi Hypermarket sejak
awal memang telah mengaloaksikan cukup waktu mengingat adanya
dorongan untuk berbelanja di Hypermarket.

Shopping enjoyment berpengaruh terhadap instore browsing di
Hypermarket Surabaya, nilai terendah pada variabel ini adalah
indikator keempat dengan nilai korelasi 0,461 yang menjelaskan bahwa
berbelanja adalah kegiatan yang disukai oleh konsumen. Untuk itu,
saran yang diajukan bahwa sebaiknya manajemen Hypermarket juga
mengatur store atmosphere dalam ruangan sehingga mampu
meningkatkan kenyamanan bagi konsumen sehingga konsumen
mendapatkan kesenangan ketika berbelanja di Hypermarket.

Impulse buying tendency berpengaruh terhadap instore browsing di
Hypermarket Surabaya, nilai terendah variabel ini adalah pada
indikator pertama dengan nilai korelasi 0,816 yang menyatakan bahwa
konsumen merasa membeli berbagai barang yang sebenarnya tidak
direncanakan untuk dibeli. Untuk itu, saran saya sebaiknya manajemen
Hypermarket melengkapi berbagai informasi mengenai produk
sehingga memberikan daya tarik bagi konsumen untuk melakukan

pembelian meskipun tidak ada perencanaan sebelumnya.
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Untuk penelitian yang akan datang, sebaiknya menggunakan obyek
penelitian yang berbeda, misalnya toko swalayan atau pasar tradisional
dengan variabel yang sama seperti penelitian ini, hal ini dimaksudkan
untuk bisa memberikan pembanding dari penelitian berdasarkan pada

kesamaan variabel penelitian.
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